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Siaran Pers

Bukit Asam (PTBA) Mendorong Transformasi Desa Lewat Usaha Budidaya
Perikanan

Muara Enim, 9 Mei 2025 - Budidaya ikan kini menjadi aktivitas sehari-hari
Putra Zaman, warga Desa Tanjung Agung, Muara Enim. Bersama 10 kawannya
sesama warga Desa Tanjung Agung, Putra menjalankan usaha budidaya
perikanan. Ada ikan patin, gurami, lele, nila, hingga gabus.

Sebelum menekuni budidaya perikanan, Putra dan kawan-kawannya bekerja
di pertambangan tanpa izin (PETI). Namun mereka banting setir mencari
pekerjaan baru karena menyadari risiko bekerja di PETI.

"Kita mantan pekerja PETI semua. PETI itu kan dari segi hukum melanggar.
Kerjanya juga tidak memenuhi standar, tidak dilengkapi dengan alat-alat yang
menunjang keselamatan kerja. Merusak alam juga. Jadi kita ingin ada lapangan
pekerjaan baru,” tutur Putra.

Angin sejuk berembus, dukungan datang dari PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
yvang memiliki program-program penciptaan alternatif sumber penghasilan
baru yang berkelanjutan bagi masyarakat di sekitar area PETI.

PTBA memberikan pelatihan budidaya ikan air tawar kepada Putra dan para
pemuda lainnya di Desa Tanjung Agung. Berbagai bantuan diberikan PTBA
untuk mendorong transformasi desa. Di antaranya adalah pembangunan
kolam ikan, bantuan bibit ikan, indukan, pakan, dan sebagainya.

"Kurang lebih 2 tahun ke belakang ada program dari Bukit Asam melihat
potensi budidaya ikan di desa kami. Awalnya kita dibekali pelatihan karena
kita masih buta. Kita dibangunkan fasilitas seperti kolam, pembuatan pakan,
bibit ikan, indukan pelatihan-pelatihan. Kita mulai coba budidaya ikan,”
ujarnya.

Putra berharap, usaha budidaya ikan ini dapat terus berkembang dan
menciptakan lebih banyak lapangan, sehingga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat. "Harapan kita, ke depan kita bisa menyerap lebih
banyak tenaga kerja untuk kemakmuran masyarakat,” tegasnya.

Sementara itu, Dedy Saptaria Rosa, VP Sustainability PT Bukit Asam Tbk
(PTBA), menjelaskan bahwa usaha budidaya perikanan merupakan salah satu
upaya PTBA untuk menciptakan alternatif pekerjaan yang berkelanjutan bagi
kelompok rentan di sekitar wilayah operasi perusahaan, serta mendukung
Program Ketahanan Pangan dan Penanganan Stunting yang dijalankan oleh
pemerintah. Sejalan dengan Asta Cita yang diusung pemerintah, terutama
poin ke-3 terkait peningkatan lapangan kerja yang berkualitas dan poin ke-2
terkait swasembada pangan.
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"Program budidaya perikanan diharapkan dapat memberikan dampak positif
bagi masyarakat Desa Tanjung Agung, baik dari segi ekonomi maupun
lingkungan. Dengan Energi Tanpa Henti, Bukit Asam berupaya mendorong
transformasi desa melalui inisiatif yang inovatif dan berkelanjutan,” tutupnya.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2076.



